BAB 3

ANALISIS DAN PEMROGRAMAN ARSITEKTUR

3.1. Analisis dan Program Fungsi Bangunan
Taman Hutan Raya merupakan kawasan pelestarian alam dan lingkungan atau ekosistem
yang alami atau bukan alami, dengan menyediakan beberapa fasilitas penunjang dan tujuan
guna memberikan wawasan atau pembelajaran dan juga rekreasi kepada pengunjung, analisis
yang akan di bahas antara lain adalah:
3.1.1. Karakteristik Pengguna
Karakteristik pengguna di dalam kasus ini adalah pengelola dan pengunjung dengan
target atau sasaran yaitu untuk segala usia baik muda maupun tua, dengan harapan kepedulian
terhadap alam tidaklah hanya untuk orang tertentu saja, namun di tujukan untuk semua orang.
A. PENGELOLA
Pengelola adalah pihak individu maupun kelompok yang bertugas untuk mengelola
seluruh kegiatan untuk mendukung dan menjaga sebuah fungsi bangunan agar tetap
berjalan dan terkendali. Di dalam pengelola sendiri terbagi ke dalam 2 tugas yaitu
pengelola servis (bangunan) dan pengelola Hutan (Taman Hutan Raya). Taman
Hutan Raya (TAHURA) di dalam ‘“Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia p.74/Menlhk-Setjen/Kum.1/8/2016”, di jelaskan

mengenai tugas dan fungsi unit kerja serta struktur organisasinya yaitu;
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Gambar 12. Struktur Organisasi Kepengurusan
Sumber : PerMen Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Penjelasan mengenai detail tugas sistem organisasi diatas yaitu;

a. Seksi 1 (Perencanaan dan Pemanfaatan), bertugas untuk;

1.

Menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan inventarisasi potensi, penataan
kawasan, penyusunan rencana pengelolaan, serta informasi spasial dan
dokumentasi rencana pengelolaan kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;
Menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan perlindungan, pencengahan
dan pengendalian kerusakan, pengamanan dan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan di kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan pengawetan dan konservasi jenis
tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya di kawasan TAHURA lintas
Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan dan pengawasan serta
pengendalian pemanfaatan jasa lingkungan dan pengusahaan pariwisata alam
pada kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan pengembangan kerja sama dan
kemitraan.pengelolaan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan pengelolaan daerah penyangga
TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan serta penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan TAHURA lintas
Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam rangka perencanaan penerimaan PNBP dalam
pemanfaatan SDH di kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota; dan
Pengembangan sistem informasi dan data  base pengelolaan, penyediaan
data dan informasi, promosi dan pemasaran TAHURA lintas Kabupaten/Kota
TAHURA

b. Seksi 2 (Perlindungan, KSDAE dan Pemberdayaan masyarakat), bertugas untuk;

1.

Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan perlindungan, pengamanan, penegakan
hukum dan pengendalian kebakaran hutak dan lahan pada kawasan TAHURA
lintas Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengawetan jenis tumbuhan, satwa dan
habitat, penetapan koridor hidupan liar, pemulihan ekosistem, di kawasan
TAHURA lintas Kabupaten/Kota;
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Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan penetapan koridor hidupan liar, dan
penutupan kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan
pengawasan pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan, dan
pengusahaan pariwisata alam di kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;
Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di dalam dan sekitar kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;
Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengembangan kerja sama dan
kemitraan dalam pengelolaan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan penerimaan PNBP dalam pemanfaatan
SDH di kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota; dan

Menyiapkan bahan dalam pelaksanaan pengelolaan daerah penyangga
TAHURA lintas Kabupaten/Kota.

Kelompok Jabatan Fungsional, bertugas untuk;

1. Polisi Kehutanan, melaksanakan tugas pengamanan dan penegakan hukum pada
kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

2. Penyuluh Kehutanan, melaksanakan tugas penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat di dalam dan sekitar kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota;

3. Pengendali Ekosistem Hutan, melaksanakan tugas pengendalian tumbuhan,
satwa liar dan habitatnya pada kawasan TAHURA lintas Kabupaten/Kota.

PENGUNJUNG

Pengunjung adalah target utama dari fungsi bangunan ini berupa individu maupun

kelompok yang datang dengan tujuan untuk belajar, relaksasi maupun rekreasi.

Cakupan pengunjung untuk skala wilayah, di tujukan untuk Domestik (dalam negri)

dan Mancanegara (luar negri).

Tabel 2. Statistik Pengunjung Wisata Kota Semarang

Bulan Wisatawan Lokal | Wisatawan Mancanegara | Total Jumlah

Januari 437.348 1.715 439.063

Februari 341.160 11.684 352.844
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Maret 393.350 14.391 407.741
April 389.819 1.698 391.517
Mei 458.954 2.602 461.556
Juni 770.582 1.218 771.800
Juli 470.482 1.271 471.753
Agustus 485.357 3.001 488.358
September 483.479 6.933 490.412
Oktober 416.324 3.948 420.272
November 439.044 12.465 451.509
Desember 617.383 5.190 622.573
5.769.398

Sumber : 2018 Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah 2018

Di dalam data “BUKU STATISHK PARIWISATA JAWA TENGAH 2018 di
jelaskan, jika terdapat 5 (lima) jenis wisata yang berada di kota semarang yaitu
Wisata Alam, Wisata Buatan, Wisata Budaya, Desa Wisata, dan Lain-Lain.

Presentase untuk wisata alam yang di kunjungi adalah §x100 = 20%. Rata-rata

yang di dapat dari jumlah pengunjung pariwisata dari Wisatawan Lokal maupun

Mancanegara pada tahun 2018 adalah

5.769.398
12

%x 1.318 = 263.6, dan dibulatkan menjadi 270 orang.

= 480.784 orang per tahun dan 1.318 per hari.

Dari data perhitungan di atas, dapat di jadikan pedoman untuk menentukan kapasitas
pengunjung untuk bangunan Wisata Alam Taman Hutan Raya Tinjomoyo

Semarang, tetapi belum termasuk jumlah untuk pengelolanya.

3.1.2. Kapasitas Pengguna

Kapasitas Pengguna “Taman Hutan Raya” akan menjadi terbatas, karena konsep desain

yang bisa di bilang baru dan berbeda dari Taman Hutan Raya lainya. Kapasitas pengunjung

yang di rencanakan akan di bagi ke dalam pembagian fungsi zonasi seperti area camping

ground, bangunan utama (konservasi), dan area koleksi satwa atau tumbuhan.
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Gambar 13. Diagram Pengguna Bangunan
Sumber : Analisis Pribadi

3.1.3. Aktivitas Pengguna
1) Pola Aktivitas Pengguna
Pola pergerakan yang berlangsung di Taman Hutan Raya ini di kelompokkan ke dalam
2 (dua) jenis pengguna, yaitu Pengelola dan Pengunjung;
A. Pengelola
Pengelola yang di maksud, mencangkup keseluruhan pekerja yang mengelola
Taman Hutan Raya, dimulai dari Kepala Pengurus sampai penjaga tiket masuk

wisata. Berikut adalah diagram pola aktivitas dari Pengelola Taman Hutan Raya;
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Gambar 14. Pola Aktivitas Pengelola
Sumber : Analisis Pribadi

B. Pengunjung

Kategori pengunjung Taman Hutan Raya ini di bagi ke dalam 3 (tiga) zonasi fungsi,

dengan tiap zona memiliki fungsi yang berbeda dari satu dengan lainya. Dan zona

yang di maksud adalah;

a) Zona Camping Ground,
Zona camping ground ini menyediakan area tanah lapang dengan pe mandangan
sekitar adalah pepohonan dan hutan yang masih lebat, serta disini juga
menyediakan fasilitas untuk mendukung kegiatan berkemah bagi pengunjung.
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Berikut adalah diagram pola aktivitas dari Pengunjung di dalam Zona Camping

Ground ;
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Gambar 15. Pola Aktivitas Pengguna 1
Sumber : Analisis Pribadi

b) Bangunan Utama/Pemanfaatan,

Merupakan wilayah yang memungkinkan dibangunya sarana bagi kegiatan
pemanfaatan kondisi lingkungan dengan tujuan penelitian, pendidikan dan
wisata alam. Dan juga merupakan zona untuk Pengelola dan juga pengunjung
melakukan-berbagai macam kegiatan, karena terdapat berbagai macam ruang
yang di khususkan untuk menunjang atau mendukung kinerja fungsi bangunan.
Berikut adalah diagram pola aktivitas dari Pengunjung di dalam Bangunan

Utama/Pemanfaatan ;
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Gambar 16. Pola Aktivitas Pengguna 2
Sumber : Analisis Pribadi

Zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa,

Zona ini merupakan wilayah yang ditujukan untuk koleksi tumbuhan ataupun
satwa liar, yang nantinya akan di pertunjukan kepada pengunjung sebagai sarana
belajar dan rekreasi. Di dalam Zona Koleksi terdapat lingkungan buatan yang
menyerupai tiruan dari habitat asli suatu satwa. Berikut adalah diagram pola

aktivitas dari Pengunjung di dalam Zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa ;
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Gambar 17. Pola Aktivitas Pengguna 3

Sumber : Analisis Pribadi

Kebutuhan Ruang Berdasarkan Aktivitas

Kebutuhan Ruang berdasarkan analisis aktivitas pengguna Taman Hutan Raya ini di

kelompokkan ke dalam 2 (dua) jenis pengguna, yaitu Pengelola dan Pengunjung;

A. Pengelola

Tabel 3. Kebutuhan Ruang Pengguna

Pelaku

Aktivitas

Kebutuhan Ruang

Pengelola Taman

Hutan Raya

Parkir kendaraan

Tempat parkir

Absensi kehadiran

Ruang absen

Mengerjakan dokumen

Ruang staff / pengelola

Patroli/pengecekkan

Pos, R.MEEP

Istirahat, duduk, makan/minum

Sitting group, Food court

BAB/BAK

Lavatory

Rapat Ruang rapat
B. Pengunjung
Pelaku Aktivitas Kebutuhan Ruang
Pengunjung (zona | Parkir kendaraan Tempat parkir
camping ground) | Membeli tiket Ruang tiket

Meletakan/menyimpan barang

Ruang penyimpanan

Berkumpul/bercengkrama

Sitting group

Mendirikan tenda Camp area
BAB/BAK Lavatory
Makan/minum Food court

Parkir kendaraan

Tempat parkir

Membeli tiket

Ruang tiket
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Pelaku

Aktivitas

Kebutuhan Ruang

Pengunjung Mencari informasi

Ruang informasi

(Bangunan Utama | Menikmati pertunjukan

Auditorium

/Pemanfaatan,) Menikmati pemandangan Gardu pandang
BAB/BAK Lavatory
Makan/minum Food court

Pengunjung Parkir kendaraan Tempat parkir
(Zona Koleksi Membeli tiket Ruang tiket
Tumbuhan dan Menikmati pertunjukan Amphitheater
Satwa) BAB/BAK Lavatory

3.1.4.Progam Ruang

1)

Sumber : Analisis Pribadi

Kebutuhan dan Sifat Ruang

Diantaranya adalah perhitungan untuk kebutuhan jumlah parkir kendaraan, seperti di

bawah ini;

A. Perhitungan Tempat Parkir Kendaraan

a. Pengunjung (Direncanakan adalah 270 orang)

Tabel 4. Perhitungan Kendaraan Pengunjung

Kendaraan Persentase | Hasil | /Kapasitas Hasil akhir
orang

Mobil 30% 81 org 4 orang 81:4=20,5 menjadi 21
Sepeda Motor | 30% 81 org | 2 orang 81:2=40,5 menjadi 41
Bus Besar 20% 54 org | 60 orang 1 bis mnejadi 2
(Pariwisata)
Pengguna 20% - - -
angkutan
umum

Sumber : Analisis Pribadi

b. Pengelola (Direncanakan adalah 50 orang)

Untuk pengelola juga di rencanakan, mereka menggunakan kendaraan untuk

tiap individunya, demi menghindari kurangnya lahan parkir.
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Tabel 5. Perhitungan Kendaraan Pengelola

Kendaraan Persentase | Hasil akhir
Mobil 30% 15 mobil
Sepeda Motor 40% 20 motor
Bus Pengelola 30% 15 bis

Sumber: Analisis Pribadi

c. Total Kendaraan
Dari hasil analisis diatas dapat di simpulkan untuk total kebutuhan ruang parkir
untuk mobil adalah 36 buah mobil. Sepeda motor adalah 61 buah motor. 2
Bus Pariwisata. dan 15 Bus Pengelola. Untuk menghindari kekurangan lahan
parkir untuk mobil dan sepeda motor pengunjung, sehingga di sediakan

penambahan dari 36 mobil menjadi 38 mobil dan 61 motor menjadi 62 motor.

Tabel 6. Jumlah-Total Kendaraan

Kendaraan Total Akhir (1). | Total Akhir (2)
Mobil ' 36 738
Sepeda Motor 61 62
Bus Besar 2 2
Bus Kecil 15 15

Sumber: Analisis Pribadi

B. Kebutuhan Ruang Bangunan
Dibawah ini adalah tabel mengenai studi kebutuhan ruang di dalam fungsi bangunan

Wisata Alam Taman Huran Raya, yang berlokasi di Hutan Tinjomoyo Semarang.

Keterangan :
I :Indoor
O : Outdoor
P :Publik
PR : Privat

SP : Semi Publik
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Tabel 7. Kebutuham Ruang Bangunan

Aktivitas Kebutuhan Jumlah Sifat
Pengelola Taman Hutan Raya
Parkir kendaraan Tempat parkir - O/P
Absensi kehadiran Ruang absen 1 /PR
Mengerjakan dokumen Ruang tata usaha 1
Ruang kepala seksi 1
Ruang staff 1 /PR
Ruang manajer 1
Ruang staff kebersihan 1
Patroli/pengecekkan Pos jaga 5 I/SP
Ruang MEEP 1 /PR
Ruang elektrikal 1 /PR
Istirahat, duduk, makan/minum.{ Sitting group 1 O/P
Food court 1 /P
BAB/BAK Lavatory 4 /PR
Rapat Ruang rapat 1 /PR
Zona Camping Ground
Parkir kendaraan Tempat parkir - O/P
Membeli tiket Ruang tiket 1 /P
Meletakan/menyimpan barang: | Ruang penyimpanan 5 I/ SP
Berkumpul/bercengkrama Sitting group 3 O/P
Mendirikan tenda Camp area - O/SP
BAB/BAK Lavatory 6 /PR
Makan/minum - - /P
Bangunan Utama /Pemanfaatan
Parkir kendaraan Tempat parkir - O/P
Membeli tiket Ruang tiket - /P
Mencari informasi Ruang informasi 1 /P
Menikmati pertunjukan Auditorium 1 /P
(Miniatur Ekosistem) Ruang Display 1 /P
Menikmati pemandangan Gardu pandang 1 /P
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2)

Aktivitas Kebutuhan Jumlah Sifat
BAB/BAK Lavatory 10 /PR
Makan/minum Food court - O/P

Zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa
Parkir kendaraan Tempat parkir - O/P
Membeli tiket Ruang tiket - /P
Menikmati pertunjukan Amphitheater 1 O/P
(Tempat Pertunjukan) Kandang Satwa 1 O/P
BAB/BAK Lavatory 6 /PR

Persyaratan Ruang

Sumber: Analisis Pribadi

Berikut adalah beberapa persyaratan agar ruang dalam bangunan dapat berfungsi dengan
baik dan layak untuk di gunakan atau di pakai. Berikut adalah tabel persyaratan ruang

bangunan Wisata Alam Taman Hutan Raya Tinjomoyo Semarang

Tabel 8. Persyaratan Ruang

Persyaratan Ruang

Kebisingan | Penghawaan | Pencahayaan | Keamanan
Ruang : S { =
g;? 2 = J_> — J_> 8 g
= ) = % =L % il ~
2, ST e h 8| 2| <| &
-
Pengelola Taman Hutan'Raya
Tempat parkir ° ° ° ° °
Ruang absen ° ° ° ° ° ° °
Ruang tata usaha ° ° ° ° ° ° °
R.kepala seksi ° ° ° ° ° ° °
Ruang staff ° ° ° ° ° ° °
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Persyaratan Ruang

Kebisingan | Penghawaan | Pencahayaan | Keamanan
Ruang )
— w w e 12
g g c 2 c J_> (@) 8-
3 ) 2 = =L = = ~
2 2] B8 = = 2| <| 8
>
Ruang manajer ° ° ° ° ° ° °
R.staff kebersihan ° ° ) ° ° ) °
Pos jaga ° ° ° ° ° °
Ruang MEEP ° ° ° ° ° ° °
Ruang elektrikal ° ° ° ° ° ° °
Sitting group ° ° ° °
Food court ° ° ° ° ° ° °
Lavatory ° ° ° ° ° °
Ruang rapat ° ° ° ° ° ° °
Zona Camping Ground
Tempat parkir ° ) ° ° °
Ruang tiket ° ° ° ° °
R. penyimpanan ° ° ° ° ° °
Sitting group ° ° ° °
Camp area ° ° ° ° ° °
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Persyaratan Ruang

Kebisingan | Penghawaan | Pencahayaan | Keamanan
Ruang )
— w w e 12
g g c 2 c J_> (@) 8-
3 ) 2 % =L % = ~
21 3| 5 = 3 = <| 5
>
Lavatory ° ° ° ° ° °
Bangunan Utama /Pemanfaatan
Tempat parkir ° ° ° ° °
Ruang tiket ° ° ° ° °
Ruang informasi ° ° ° ° ° °
Auditorium ° ° ° ° ° °
Ruang Display ° ° ° ° ° °
Gardu pandang ° ° ° ° ° °
Lavatory ) ) ° ° ° °
Food court ° ° ° ° ° ° °
Zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa
Tempat parkir ° ° ° ° °
Ruang tiket ° ° ° ° °
Amphitheater ° ° ° ° °
Kandang satwa ° ° ° ° ° °
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3)

Persyaratan Ruang

Kebisingan | Penghawaan | Pencahayaan | Keamanan
Ruang )
— (1°)
gl | 2 > 2 > 3| g
3 o 2 3 = 2 i x
21 3 S = 3 = | <| 3
>

Lavatory ° ° ° ° ° °

Dampak Kegiatan

Sumber: Analisis Pribadi

Setiap aktivitas manusia akan menghasilkan sebuah dampak atau akibat yang dapat

mempengaruhi perancangan ruang ataupun bangunan. Berikut adalah tabel mengenai

dampak yang di hasilkan dari aktivitas pada bangunan Wisata Alam Taman Hutan Raya

Tinjomoyo Semarang.

Ketarangan :
G : Gas
P : Padat
C : Cair
Tabel 9. Dampak Kegiatan
Dampak-Kegiatan
Ruang Kebisingan Panas Limbah
| 4 T Y ii G P C
Pengelola Taman Hutan Raya
[ J [ ] [ J
Tempat parkir
([ J [ J
Ruang absen
([ J [ J
Ruang tata usaha
(] ([ ]
R.kepala seksi
(] ([ ]
Ruang staff
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Dampak Kegiatan

Ruang

Kebisingan

Panas

Limbah

Y

T

Y T G

P

Ruang manajer

R.staff kebersihan

Pos jaga

Ruang MEEP

Ruang elektrikal

Sitting group

Food court

Lavatory

Ruang rapat

Zona Camping Ground

Tempat parkir

Ruang tiket

R. penyimpanan

Sitting group

Camp area

Lavatory

Bangunan Utama /Pemanfaatan

Tempat parkir

Ruang tiket
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Dampak Kegiatan

Ruang Kebisingan Panas Limbah
Y T Y T G P @

[ J [ J
Ruang informasi
[ [
Auditorium
[ ] [ J [ ] [ J
Ruang Display
[ J [ J
Gardu pandang
(] [ [ [ J [
Lavatory
([ ] [ ] [ ] [ J
Food court

Zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa

[ ] [ ] (]
Tempat parkir
[ ] [ J
Ruang tiket
[ [
Amphitheater
[ J [ J [ ] [
Kandang satwa
([ J ([ J [ J [ ] [ J
Lavatory

Sumber: Analisis Pribadi

Dimensi Ruang
Dibawah ini adalah tabel mengenai dimensi ruang pada fungsi bangunan Wisata Alam
Taman Huran Raya, yang berlokasi di Hutan Tinjomoyo Semarang. Berisi mengenaia

detail ruang, jumlah ruang, kapasitas, dimensi dan luasan ruang.
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Tabel 10. Dimensi

Detail Ruang | Sum jmi Kapa Besaran Ruang Sirkul | Luas Luas
ber sitas UAD KAD Layout Ruang asi Ruang | Total
(%)
Pengelola Taman Hutan Raya
Ruang tiket AN 1 5 o Kursi : e 5 Kursi : 80,7 7,5 7,5
0,4x0,4=0,16 5x0,16 =0,8 Ruang Tiket
e Meja Panjang : o 1 Meja Panjang : I T O] O E,
04X%5=2 1x2=2 5
: . - : 5,00
e Lemari/ Rak: e 3 Lemari/ Rak :
0,3x15=0,45 3x0,45=1,35
e [0t rabo
0,8 + -
4,15
Ruang absen AN 1 10 - - - 5 5
Ruang Absen
o
Q
o
2,50
Ruang tata AN 1 6 e Set Meja Kursi : | e 2Set Meja Kursi : 255 12 12
usaha 06x15=09 2x09=18
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Tabel 10. Dimensi

o Kursi : e 4 Kursi : Ruang TU N
0,5x0,55=0,275 | 4x0,275=1,1 1 i
o
e Lemari/ Rak : e 2 Lemari/Rak : = | = gﬁ
] |
[T ]
| 4,00
Ruang kepala | AN 1 5 Ruang Kepala Seksi 40,6 8 8
seksi E :| |
x o
N
[ |7
| 25 | & >

e Total Perabot :
1,95+35+0,24
=5,69
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e Set Meja Kursi :
12x75=9

Ruang staff AN 10
Ruang AN
manajer

e Lemari/ Rak :
0,4x1,2=0,48

Tabel 10. Dimensi

1x9=9

e 1 Set Meja Kursi: | Ruang Staff | 244 42 42
5 B & 8 & :
H EE i)
= 3 =z a s |«
= = & 2
10,50
Ruang Manajer 83,2 12 12
i
]
= |
<
<

e 1llemari/Rak:

1x0,48=0,48
e Total Perabot :
1,95+ 4,12 +0,48
=6,55
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e Set Meja Kursi :
12x6=7,2

e Lemari/ Rak :

Ruang staff AN 1
kebersihan
Pos jaga AN 10

Tabel 10. Dimensi

1x72=7.2 |;|% ;_ E 8.
e 4 Lemari/Rak : - b
9,00
Pos Jaga 159,6 2,7 27
o
OO&
1.80

e Total Perabot :
0,72+0,32=
1,04
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Tabel 10. Dimensi

Detail Ruang | Sum jmi Kapa Besaran Ruang Sirkul | Luas Luas
ber sitas UAD KAD Layout Ruang asi Ruang | Total
(%)
Ruang MEEP | AN 1 5 - - RUSOG MEER - 25 25
2
8,00 2,00
Lavatory PP 1 5 e Closet: e 1 Closet : Pria 1929 7,5 7,5
(Pria) 0:8% 1,55=1,24 I'x1,24="1,24 18
o Wastafel : e 1 Set Wastafel : i
0/45x1,6 20,72 | 1x0,72=0,72 L
e Urinoir : e 2 Set Urinair :
0,4 x0,75 =0,3 2x0,3 =0,6
e Total Rerak
¥+ 0, J
Lavatory PP 1 6 e Closet : e 3 Closet : Wanita 58,2 9,75 9,75
(Wanita) 0,8x1,55=1,24 3x1,24=3,72 g
o Wastafel : e 1 Set Wastafel : | il
0,45x2,35=1,05 | 1x1,05=1,05 3.25
e Tandon Air : ¢ 1 Tandon Air :
09x155 =139 | 1x1,39=1,39
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Tabel 10. Dimensi

e Total Perabot :
3,72+ 1,05 +1,39
= 6,16
Ruang rapat AN 1 20 : Ruang Rapat - | 182,3 48 48
) =B F-0-5-F¥-N-F-;
5’»( 2! - l_ T -[— T 8-
.“f—,_ —E-R-E-g-E-J 3k~ -
N &2 2,00
%o x 0,25= 5
A 8
| Petabot :
‘:'\"?ﬁ. =h7
Zona Camping Ground -
Ruang AN 5 - _;-- Ruang Penyimpanan - 8 40
penyimpanan T 8
o~
4,00
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Tabel 10. Dimensi

Sitting group AN 3 (zona) | 50 org - - _ - 154 5000
Sitting Group +
(100 orang) + 30 org S Greupt _CampArea3 79 (Luar)
154m* (d=14m) B ol
Camp area 20 org q 314
Sitting Group (4.454)
+ Camp Area 1
31dm? (d=20m)
<
Lavatory PP 1 Pria 72,1 12 12
(Pria)

[{e]
——

3,72+2,35+0,9
=6,97
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Tabel 10. Dimensi

0,5x0,5=0,25

2x0,25=0,5
e Total Perabot :
15+05=2

Lavatory PP 1 e Closet : e 3 Closet : Wanita 58,2 9,75 9,75

(e 0 <
(Wanita) 0,8x1,55=1, 3x1,24=3,72 =

o

il ! D
Bangunan Utama /Pemanfaatan
Ruang AN 1 Ruang Informas| 50 3 3
informasi L] §

e Kursi: e 2 Kursi: 2,00
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Tabel 10. Dimensi

Ruang
Pameran

AN

80+

Ruang
Display
(Miniatur

Ekosistem)

AN

Display

10,00
15,00

15,00

225

225
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Tabel 10. Dimensi

Gardu AN - - - Gardu Pandang - 250 400
pandang 150
]
250m? g
o
150m* | o
10,00 |
x 25,00
Lavatory PP 13 Pria b 105,3 | 20,64 20,64
N g A
(Pria) {/‘I g
~
' a <
| q
#1181 (9119 q |
4,80 )
Total Perabot :
6,2+235+15=
10,05
Lavatory PP 6 | e Closet: e 5 Closet : 76,5 12,8 12,8
(Wanita) 0,8x1,55=1,24 5x1,24=6,2
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e Wastafel :
0,45 x 2,35= 1,05

Tabel 10. Dimensi

e 1 Set Wastafel :

1x1,05=1,05
e Total Perabot :

Wanita

T M o5 B )

jj ——

Lavatory
(Difabel)

PP

Food court
(Area Makan)

AN

10

—

3,5

3,5

e Total Perabot :
392+36=175,2

Food Court

'\\ Y -0
" l o
“b""
\
oheo
:,m

Jceac
L.n:n:n:]

- G
ﬁaﬁ/

EE

AN

oF

gace

gapoa
ajpab
nacoa

E

20.00

102,1

200

200
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Tabel 10. Dimensi

Food court NAD 1 - Dapur 8, 50 50
(Dapur) R *}i‘ﬁ "
ST
o i 1,00
10.00
Zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa
i - Amphitheater
Amphitheater | AN 1 Y/ e W 40 40
Y o
Kandang AN | eBeruang ) 182 2180
Satwa Madu (1.998) | (Luar)
e Kera
Jawa
¢ Orang
Utan
e Merak
¢ Kijang
e Singa e
7,00
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Lavatory PP e Closet :

(Pria) 0,8x155=1,24
e Wastafel :

Lavatory PP

(Wanita)

e Tandon Air :
0,9x1,55 =1,39

Tabel 10. Dimensi

e 3 Closet : Pria —i 72,1 12 12
3x1,24=3,72 q
L._/L -/ %’ o
e 1 Set Wastafel : glolg] W
|
58,2 9,75 9,75

e 1 Tandon Air :
1x1,39=1,39

e Total Perabot :
3,72 + 1,05 +1,39
=6,16
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Tabel 10. Dimensi

Lavatory PP 1 1 - - Difabel - 3,5 3,5
(Difabel) ®
]\l Y
4
1,53
//-’_ . IN TOTAL | 1.336,69

]/ X/ /8 \ o\ SIRKULASI 10 % | 133,66
W Ak 1 :]: *{;-;;-.l \-_-* 7 TOTAL KESELURUHAN | 1.470,35
Jl I.,\

Pengelola Taman Hutan Raya
Parkir PP | 62 Motor - | e Motor: e 62 Motor: - 200 | 1.108 |1.108
38 Mobil 0,75x2=1,5 62x1,5=93
2 Bus e Mobil : ¢ 38 Mobil :
15Mini 3x5=15 38 x 15 =570
Bus e Bus: e 2Bus:
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Detail Ruang | Sum jmi Kapa Besaran Ruang Sirkul | Luas Luas
ber sitas UAD KAD Layout Ruang asi Ruang | Total
(%)
34x125=425 2x42,5=85
e Mini Bus : e 15 Mini Bus :
3x8=24 15 x 24 = 360

TOTAL. 1.108 + 728,5 | 1.836,5

SIRKULASI 10 % | 183,65

TOTAL KESELURUHAN | 2020,15

5) Luasan

Sumber : Analisis Pribadi

Tabel 11. Luasan Proyek

Total Ruang Dalam 1.470,35 m?
Total Kebutuhan Ruang Luar 13.100 m?
Luas Lahan _ LuasKebutuhan Ruang
(Ruang Dalam) = KLB
- 1.470,35
0,8
=1.837,93 m?
Luas Lantai Dasar Bangunan = Luas Lahan x KDB
=1.837,93 x 40%
= 735,17 m2

RTH = Luas Lahan x 30 %
=1.837,93 x 30% (minimal)
=551,37

Total Lahan (TL)= Luas Lahan - (KDB+RTH)
=1.837,93 - (735,17 + 551,37)
=551,39

Luas Lahan = Luas Ruang Luar - TL
(Ruang Luar) =13.100 - 551,39

=12.548,61 M2

Luas Lahan =1.837,93 + 12.548,61
(Luar + Dalam) = 14.386,54 m? Menjadi 14.400 m?

Sumber : Analisis Pribadi
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6)

Skala Ruang

Penjelasan mengenai pengelompokan skala ruang untuk keseluruhan ruang pada fungsi

bangunan Wisata Alam Taman Hutan Raya Tinjomoyo Semarang. Ada 3 penggolongan

skala ruang, yaitu skala ruang Intim, skala ruang Normal, dan kala ruang Monumental.

A. Skala ruang Intim, adalah skala ruang yang kecil, sehingga menimbulkan atau

memberikan perasaan melindungi seseorang di dalamnya;

B. Skala ruang Normal, adalah skala ruang yang biasa atau sama seperti ruang pada

umumnya, tidak terlalu rendah dan juga tidak terlalu tinggi.

C. Skala ruang Monumental, adalah skala ruang yang besar, sehingga menimbulkan

atau memberikan kesan megah dan luas untuk seseorang yang berada di dalam

ruangan tersebut.

Ketarangan :

Int - Intim

Nor : Normal
Mon  : Monumental

Tabel 12. Skala Ruang

Detail Ruang Skala Ruang
Int Nor Mon

Pengelola Taman Hutan Raya

Tempat parkir °
Ruang absen °

Ruang tata usaha °

R.kepala seksi °

Ruang staff °

Ruang manajer °

Ruang staff kebersihan °

Pos jaga °

Ruang MEEP °

Ruang elektrikal °

Sitting group °
Food court °

Lavatory °
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Detail Ruang

Skala Ruang

Int

Nor

Mon

Ruang rapat

Zona Camping Ground

Tempat parkir

Ruang tiket

Ruang penyimpanan

Sitting group

Camp area

Lavatory

Bangunan Utama /Pemanfaatan

Tempat parkir

Ruang tiket

Ruang informasi

Auditorium

Ruang Display

Gardu pandang

Lavatory

Food court

Zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa

Tempat parkir

Ruang tiket

Amphitheater

Kandang satwa

Lavatory

Ketarangan :
Int 2 Intim
Nor : Normal

Mon : Monumental

Sumber : Analisis Pribadi
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3.1.5. Struktur Ruang

Struktur ruang yang di rencanakan adalah sebagai berikut dengan Bangunan Utama
sebagai pusatnya, hal ini di karenakan akses utama untuk Taman Hutan Raya adalah harus
melewati Bangunan Utama sebagai ruang perantara untuk akses menuju area Camping Ground.
Bukan tanpa alasan untuk penataan ruang ini, jika ada suatu kasus di mana pengunjung hanya
akan menggunakan area Camping Ground maka pengunjung mau tidak mau harus melewati
Bangunan Utama, sehingga pengunjung akan secara sadar melihat area sekeliling dalam
bangunan, dan memberikan peluang atau kesempatan untuk mereka tertarik dan akan

berkeliling sebelum atau sesudah dari Camping Ground.

1)  Pengelompokan ruang

Berikut adalah pengelompokan ruang berdasarkan pembagian fungsi dan zonasi pada

bangunan Wisata Alam Taman Hutan Raya Tinjomoyo Semarang ;

A. Bangunan Utama, terdiri dari Ruang Tiket, Ruang Informasi, Amphitheater,
Ruang Lift, Amphitheater, Gardu Pandang, Food Court, Lavatory, Ruang Transisi
dan ruang pengelola Taman.

B. Camping Ground, terdiri dari ruang Penyimpanan, Sitting Group Area, Lavatory,
dan Ruang Pengumpul Sampah.

C. Miniatur Ekosistem, adalah gambaran atau contoh kecil dari kehidupan alam
yang di tata dan di gunakan untuk fungsi pendidikan dan perlindungan.

D. Koleksi Tumbuhan dan Satwa, terdiri dari Amphitheater, Lavatory, dan Ruang

Transisi

Gambar 18. Pengelompokan Ruang
Sumber : Analisis Pribadi dan Google Map

47



2)

3)

Zonasi ruang

Dijelaskan pada gambar ilustrasi nomor 3 di atas, jika terdapat beberapa pembagian

zonasi, dimulai dari yang paling atas adalah

A. Zonasi Koleksi Tumbuhan dan Satwa masuk ke dalam kategori Zona Publik, karena
memang di tujukan untuk pengunjung, dan dapat di lihat secara langsung baik dari
luar bangunan atau dalam bangunan.

B. Zonasi Bangunan Utama yang di kategorikan sebagai Zona Publik dan Zona
Privat, karena di dalam bangunan utama selain terdapat bangunan penunjang publik
juga terdapat kantor pengelola maupun servis.

C. Zona camping ground masuk ke dalam kategori Zona Semi Publik, karena
pengunjung yang akan menggunakan area camping, tentu membutuhkan beberapa

izin dan persetujuan untuk menggunakanya.

Organisasi ruang

Pada ilustrasi gambar dibawah dijelaskan mengenai organisasi ruang yang di gunakan
sebagai konsep desain, yaitu Organisasi ruang Terpusat. Alasan pemilihan Organisasi
Terpusat adalah di karenakan tiap zonasi ruang yang saling terhubung dan terkait
sehingga mengarah atau berorientasi kepada fungsi ruang yang paling dominan.
Contohnya pada (1) zona Koleksi Tumbuhan dan Satwa terdapat Amphitheater yang
berorientasi mengarah ke pusat ruang, yang berupa Kebun Binatang. Pada (2) zona
Bangunan Utama terdapat miniatur ekosistem sebagai pusat dari orientasi ruang ruang
yang ada di sekitarnya. Sedangkan untuk (3) zona camping ground, Orientasi tenda dan

bangunan pendukung berpusat kepada api-unggun utama.

Orientasi ruang, mengarah
kepada fungsi ruang dominan.

Orientasi zonasi, mengarah
kepada fungsi zonasi dominan
atau utama.

— Publik Aseu

Gambar 19. Organisasi Ruang
Sumber : Analisis Pribadi dan Google

MapOrientasi ruang, mengarah
kepada fungsi ruang dominan.

Seri Publk Ancu

Orientasi zonasi, mengarah
Gambar 19. Organisasi Ruang kepada fungsi zonasi dominan
Sumber : Analisis Pribadi dan Google Map atau utama.
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3.2. Analisis dan Program Tapak
3.2.1.Jenis Ruang Luar
A. Kebutuhan ruang luar,
Terdiri dari lahan parkir, lapangan dan ruang terbuka hijau. Selain sebagai fungsi
pelengkap keberadaanya juga merupaka hal yang wajib seperti halnya ruang terbuka
hijau, sebagai tempat tumbuhan hijau hidup beserta ekosistem di dalamnya.
B. Dimensi ruang luar
Dengan luas keseluruhan hutan tinjomoyo adalah sekitar 58 hektar dan lahan yang
akan di olah dan digunakan adalah sekitar 4-5 hektar. Lokasi tapak dipisahkan oleh
sungai dan di hubungkan dengan jembatan, memberikan kesan kondisi tapak yang
masih asli dan terisolasi dari bangunan serta hiruk pikuk manusia.
C. Sifat dan skala ruang luar
Skala ruang luar yang di terapkan adalah Skala ruang kota, meskipun dari namanya
adalah kota, namun pengertian dan sifat nya memiliki artian yang luas seperti
hubungan manusia dengan lingkungan. Dari hubungan yang di maksud, manusia
akan timbul rasa nyaman dan memiliki sehingga mereka akan sadar untuk lebih

menjaga dan menghargai lingkungan.

Gambar 20. Analisis Program Tapak
Sumber : Analisis Pribadi dan Google Map

Keterangan :

a) Bangunan Taman Hutan Raya

b) Area lahan parkir

c) Lapangan dan

d) Sisanya merupakan ruang terbuka hijau (Kawasan hutan)
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3.2.2.Zonasi Ruang Luar

Terdapat beberapa macam fungsi ruang luar pada bangunan Taman Hutan Raya
Tinjomoyo Semarang, llustrasi gambar di bawah akan memperlihatkan skema hubungan ruang
dan ruang luar apa saja yang di maksud, beserta peletakan zonasi-nya;
Keterangan Gambar:

a) Bangunan Utama d) Koleksi Tumbuhan dan Satwa
b) Camping Ground e) Parkir Area dan
¢) Miniatur Ekosistem ) Lapangan

e

—

da o

"a® /@/@ “
o i °

Sangat Berhubungan =
Berhubung
Cukup Berhubungan—

Indoor[]
Outdoor=

Gambar 21. Zonasi Ruang Luar
Sumber : Analisis-Pribadi dan'Google Map

3.2.3.Luas Lahan Efektif
Luas lahan efektif yang digunakan untuk bangunan berdasarkan pada kondisi tapak dan
peraturan, menurut “Peraturan Daerah Kota Semarang PERDA KOTA SEMARANG Nomor
14 Tahun 2011 RTRW Kota Semarang th 2011-2031, ketentuan umum peraturan zonasi pada
kawasan wisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h meliputi:
A. Pengembangan kawasan wisata dikembangkan dengan koefisien dasar bangunan
paling tinggi 60 % (enam puluh persen);
B. Diizinkan pembangunan fasilitas pendukung;
C. Diizinkan kegiatan lain sepanjang tidak mengganggu fungsi utama kawasan;
D. Diizinkan pemanfaatan peringatan hari besar keagamaan sebagai bagian dari atraksi
wisata;
E. Diwajibkan menyediakan ruang parkir yang memadai; dan
Diwajibkan menyediakan ruang bagi sektor informal.
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3.3. Analisis Lingkungan Buatan

Terdiri dari Analisis bangunan sekitar, Analisis Transportasi, Analisis Utilitas Kota dan

Vegetasi Perkotaan.

Keterangan gambar di bawah :

A

Zona Pendidikan, yang di maksud adalah Universitas Katolik Soegijapranata
semarang, dan di sisi utaranya adalah Universitas UNTAG semarang

Zona Penduduk/Warga, adalah zona rumah tinggal warga asli maupun bukan asli,
seperti penghuni Kos ataupu Kontrakan dari mahasiswa dan juga pekerja.

Zona Pengembangan Usaha yang di maksud berupa warung usaha atau warung
makan yang di kelola oleh warga asli sekitar.

Zona Peribadahan, adalah masjid yang di bangun di kawasan wisata hutan
Tinjomoyo Semarang, guna menunjang kegiatan wisata dan sebagai tempat
beribadah.

Analisis Transportasi yang di bahas adalah BRT dan Halte di depan pintu masuk
UNIKA

Analisis Utilitas uang di bahas adalah Tiang Listrik, yang berjarak antara 15-30 m

[ Zona Penduduk/Warga
[ Zona Pengembangan

Usaha
[[] Zona Peribadahan
@ Halte BRT

lustrasi letak tiang listrik
@ Vegetasi Radius 1,5 km

Gambar 22. Analisis Lingkungan Buatan
Sumber : Analisis Pribadi dan Google Map
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3.4. Analisis Lingkungan Alami

3.4.1. Analisis Klimatik

Merupakan tahap penilaian terhadap masalah atau persoalan dan kendala serta potensi

Iklim yang terdapat pada sebuah tapak. Analisis Klimatik yang akan di bahas adalah sebagai

berikut ;
A. Analisis Matahari

W 16-1an-2020 1740
wig
Elevalion: 4,1
Azimuch: 249,3°
Shadows ratio: 1:13.85

Gambar 23. Analisis Matahari
Sumber : Sun Locator

B. Analisis Angin

Aplikasi di samping berfungsi mengetahui
lintasan dari garis edar matahari, apakah
lokasi tapak dilewati oleh garis tersebut atau
tidak. Berdasarkan data dari aplikasi, objek
putih di tengah merupakan ilustrasi titik lokasi
bangunan di dirikan, dan juga dijelaskan
mengenai efek pembayangan yang di hasilkan
dari pergerakan matahari sesuai setting waktu

yang kita tentukan .

a) Kendala, salah satu sisi bangunan terkena
paparan sinar matahari sore (sisi barat)

b) Potensi, yaitu area tapak yang di lewati
oleh edar matahari. Sehingga pemanfaatan
sinar matahari dapat di lakukan secara

maksimal sesuai fungsi bangunanya

Sampel data pada tabel di bawah berisi mengenai arah dan kuatnya hembusan angin

pada siang dan malam hari di daerah kawasan Tinjomoyo Semarang, untuk detail

analisis adalah sebagai berikut;

a) Kendala, -

b) Potensi, lokasi tapak berada pada kawasan hutan, jika terjadi hembusan angin

yang kuat pun akan di terima dan di reduksi oleh pepohonan, sehingga menjadi

angin yang sejuk dan dapat dimanfaatkan oleh manusia
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22 Januari 2020 23 Januari 2020
Siang Malam Siang Malam
* Angin : * Angin : * Angin : * Angin :
UTL 9 kph EBD 7 kph UTL 9 kph BBD 6 kph
» Angin(Kencang): | * Angin(Kencang): || , Angin(Kencang): | + Angin(Kencang):
UTL 17 kph UTL 11 kph UTL 17 kph UTL 11 kph

Gambar 24. Analisis Angin
Sumber : www.accuweather.com

C. Analisis Hujan

Data dari gambar di samping menjelaskan jika
| curah hujan di kawasan kota Semarang masuk
ke dalam kategori daerah dengan curah hujan

x yang-cukup tinggi,

a) Kendala, air yang menggenang
b) Potensi, area pada tapak yang merupakan

kawasan hutan tinjomoyo mendapatkan

sumber dan pasokan air dari hujan

Gambar 25. Analisis Hutan
Sumber-: bmkg.go.id

3.4.2. Analisis Lanskap
Merupakan tahap penilaian terhadap masalah atau persoalan dari kendala dan potensi
yang di miliki oleh sebuah tapak. Berikut adalah analisis terkait Kendala dan Potensi tapak
Hutan Wisata Tinjomoyo Semarang;
A. Kendala Tapak
Lebih merujuk kepada permasalahan akses menuju Hutan Tinjomoyo, kondisi jalan
terlalu sempit untuk dapat dilalui oleh 2 mobil yang berpapasan, dan sedikit curam.
B. Potensi Tapak
Terdapat sungai yang memisahkan area hutan dengan area permukiman penduduk,
setelah masuk mereka akan di suguhkan dengan pepohonan dan tumbuhan yang
hijau subur dan juga masih asli, area tapak merupakan bagian terluar dari hutan

Tinjomoyo dan berdekatan dengan Jembatan penyebrangan, menjadikan tapak ini
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sebagai tempat yang strategis untuk di rancangnya sebuah Wisata Alam Taman

Hutan Raya Tinjomoyo Semarang.

Jembatan

Gambar 26. Analisis Lanskap
Sumber : Analisis Pribadi dan Google Earth
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